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HALAMAN MOTTO 

 

                         

              

 

Maka kami memberikan pengertian kepada Sulaiman (tentang hukum yang 

lebih tepat) dan kepada masing-masing kami berikan hikmah  dan ilmu, dan 

kami tundukan gunung –gunung dan burung-burung, semua bertasbih 

bersama Dawud. Dan kamilah yang melakukanya  

(Qs. Al Anbiya ayat 79) 

 

                     

Dan kami kuatkan kerajaanya dan kami berikan hikmah kepadanya serta 

kebijaksanaan dalam memutuskan perkara. 

(Qs. Sad Ayat 20) 
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ABSTRAKSI 

STUDI ANALISIS TERHADAP PUTUSAN PENGADILAN AGAMA 

BANTUL PERKARA NO: 328/ PDT.G/ 2012/ PA.BTL TENTANG 

SENGKETA EKONOMI SYARIAH 

Alan Ega Prasstya 

Permasalahan sengketa ekonomi syariah adalah permasalahan kontemporer, 

seiring dengan perkembangan zaman maka permasalahan hidup kian meluas, 

termasuk sengketa ekonomi syariah. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

sebab-sebab mengapa Pengadilan Agama Bantul tidak berwenang dalam 

menerima dan memutus perkara ini, selain itu penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui mengapa Para Penggugat tidak menyelesaikan perkara ini 

kepada Badan Arbritase Syariah Nasional yang merupakan kewenanganya?. 

Oleh karena itu 1. Apakah putusan hakim Pengadilan Agama Bantul terhadap  

perkara sengketa ekonomi syariah ini  sudah sesuai dengan kaidah Hukum 

Islam  yang berlaku? Kemudian. Mengapa Pengadilan Agama Bantul tidak 

berwenang dalam menangani perkara No. 328/ Pdt.G /2012/ PA.Btl?. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Penulis adalah penelitian pustaka yaitu 

penelitian. Pengambilan data yang dilakukan Penulis adalah data primer dan 

sekunder, dimana pengambilan data primer dengan mengkaji Draft Putusan 

Majelis Hakim, wawancara dengan salah satu Majelis Hakim Pengadilan 

Agama Bantul yang memutus Perkara sengketa ekonomi syariah ini, sedangkan 

pengambilan data sekunder berasal dari kepustakaan seperti  Al-Qur‟an, buku, 

skripsi, artikel, Undang-Undang, jurnal, dan internet. Berdasarkan Analisis dari 

Penulis atas perkara sengketa ekonomi syariah memberikan kesimpulan bahwa 

Para Penggugat telah salah mengajukan gugatan dalam sengketa ekonomi 

syariah ini. Pengadilan Agama Bantul tidak memiliki kewenangan untuk 

memeriksa dan memutus sengketa ekonomi syariah ini, melainkan Badan 

Arbritase Syariah Nasional yang memiliki kewenangan tersebut sebagai yang 

tertuang dalam Akad Pembiayaan Al-Mudharobah dalam perjanjian tersebut. 

Key Word: Perkara No. 328/Pdt.G/2012/PA.Btl 
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KATA PENGANTAR 

 

 

ٚٔعٛر ثبلله ِٓ ششٚس أٔفغٕب ِٚٓ , ٔحّذٖ ٚ ٔغزع١ٕٗ ٚٔغزغفشٖ’ إْ اٌحّذ لله 

ٚ أشٙذ أْ ’ ٘بدٞ ٌٗ ِٓ ٠ٙذٖ الله فلا ِضً ٌٗ ِٚٓ ٠ضٍٍٗ فلا’ ع١ئبد أعّبٌٕب

ًّ عٍٝ ’ ٚأشٙذ أْ محمدا عجذٖ ٚسعٌٛٗ’ لا إٌٗ إلاالله ٚحذٖ لا شش٠ه ٌٗ  اٌٍُٙ ص

 .ع١ذٔب محمد ٚعٍٝ اٌٗ ٚصحجٗ اجّع١ٓ

 

 Segala puji dan rasa syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah ta‟ala, 

atas segala pertolongan dan semua nikmatnya-Nya, penulis  bisa 

menyelesaikan skripsi (karya tulis) yang berjudul “ Studi Analisis Putusan 

Pengadilan Agama Bantul Terhadap Perkara Nomor: 328/Pdt.G/2012//PA.Btl 

tentang sengketa ekonomi syariah” ini. Shalawat dan salam penulis curahkan 

dan haturkan kepada nabi Muhammad Saw. atas jasa serta petunjuknya penulis 

bisa menuntut ilmu serta mengenal agama Islam ini.  

Selama pengerjaan serta penyelasaian skripsi ini, penulis tidak terlepas 

dari bantuan, arahan–arahan serta bimbingan dari berbagai pihak, oleh 

karenanya penulis berbicara melalui kertas putih ini yang penulis tuliskan, 

dengan penuh hormat dan kerendahan hati, penulis haturkan ucapan do‟a serta 

penghargaan terima kasih kepada: 

1. Bapak Nandang Sutrisno SH,.L.LM,.Ph.D, selaku Rektor Universitas 

Islam Indonesia. 

2. Dr. H. Tamyiz Mukharrom, MA selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Islam Indonesia. 

3. Prof.Dr.H. Amir Mu‟allim, MIS selaku Ketua Program Studi Ahwal Al-

Syakhsiyah. 
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7. Para kader yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu dari Himpunan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

a. Konsonan  Tunggal 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa Ṡ s (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ye 

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 
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 ُ  Hammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara  harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ...َ  ْٞ  fathah  dan ya Ai A dan i 

  ...َ  ْٚ  fathah dan wau Au A dan u 

 Contoh: 

 ًَ  fa‟ala -   فعََ

 żukira -   روُِشَ 

َ٘ت  yażhabu -  ٠َزْ

 su‟ila -   عُئًِ

 su‟ila -   عُئًِ

ي ْٛ َ٘   - haula 

  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

َٜ ... ا َ...   fathah  dan alif atau ya a̅ a dan garis di atas 

...ِ ْٞ  kasrah dan ya I̅ i dan garis di atas 

...ُ  ْٚ  dhammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qa̅la  - لبيََ 

 َٝ  rama̅ -  سَِ

 ًَ  qi̅la  - ل١ِْ

يُ  ْٛ  yaqu̅lu - ٠مَُ
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4. Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟marbutạh ada dua: 

a. Ta‟marbutạh hidup 

Ta‟marbutạh yang hidup atau mendapat harakat fathạh , kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah „t‟. 

b. Ta‟marbutạh mati 

Ta‟marbutạh yang mati atau mendapat harakat sukun , transliterasinya 

adalah „h‟.  

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbutạh diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutạh itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

َ خُ اا طَْفبيَُ  ْٚ  rauḍah al-aṭfa̅l -   سَ

     - rauḍatul aṭfa̅l 

ّٛ َسَحةٌ  َٕ ُّ ذ٠َِْٕخُ اٌ َّ  al-Madi̅nah al-Munawwarah -   اٌ

     - al-Madi̅natul-Munawwarah 

ٍْحَخْ   Ṭalḥah -    طَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut  dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan  huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َب  rabbana̅ - سَثَّٕ

ي  nazzala - َٔضَّ

 al-birr - اٌجِشّ 

 al-ḥajj - اٌحَ ّ 

 َُ  nu‟‟ima - ٔعُِّ
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu اي, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf  اي , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 

 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ًُ جُ  ar-rajulu  -    اٌشَّ

١ِّذُ   as -sayyidu -    ٌغَّ

ظُ  ّْ  as-syamsu -      اٌلَّ

 ُُ  al-qalamu  -      اٌمٍََ

 al-badi̅‟u -      اٌجَذ٠ِْ ُ 

 al-jala̅lu -      اٌلَلايَُ 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof .Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata  .Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh: 

 َْ ْٚ  ta‟khużu̅na -        رَ ُْ زُ

 َّٓ ءۥاٌ ْٚ   - an-nau‟ 

 syai‟un -  شش١ًْ ةٌ 

 َّْ  inna -  إِ

شْدُ  ِِ  umirtu -  أُ

 ًَ  akala -  أوََ
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8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 َٓ اصِل١ِْ َٛ َ ١ْشُ اٌشَّ ُٙ َّْ اللهَ ٌَ إِ َٚ 
Wa innalla̅ha lahuwa khair ar-ra̅ziqi̅n 

Wa innalla̅ha lahuwa khairurra̅ziqi̅n 

 َْ ١ْضَا ِّ ٌْ ا َٚ  ًَ ٌْى١َْ فُٛا ا ْٚ أَ َٚ 
Fa auf al-kaila wa al-mi̅za̅n 

Fa auf al-kaila wal mi̅za̅n 

ۥً ١ْ ٍِ ٌْخَ ُُ ا ١ْ ِ٘  إثْشَا
Ibra̅hi̅m al-Khali̅lu 

Ibra̅hi̅mul-Khali̅l 

 َ شْعَب٘ب ُِ َٚ لْشَا٘بَ  َِ ُِ اللهِ   Bismilla̅hi majreha̅ wa mursa̅ha̅ ثغِْ

 ِٓ َِ ٌْج١َْذِ  َٝ إٌَّبطِ حِ ُّ ا للهِ عٍَ َٚ
ِٗ عَج١ِْلاشً  اعْزطََبعَ إ١ٌَِْ

 

Walilla̅hi „alan-na̅si hijju al-baiti manistatạ̅‟a ilaihi 

sabi̅la̅ 

Walilla̅hi „alan-na̅si hijjul-baiti manistatạ̅‟a ilaihi 

sabi̅la̅ 

 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan  huruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

يةٌ  ْٛ ذةٌ إلِاَّ سَعُ َّّ حَ ُِ ب  َِ َٚ Wa ma̅ Muhammadun illa̅ rasu̅lun 

شً  جَبسَوب ُِ ٍَّٕبطِ ٌٍََّزِٜ ثجِىََّخَ  ٌِ   َ ِ ُٚ يَ ث١َْذتٍ  َّٚ َّْ أَ  Inna awwala baitin wudị‟a linna̅si lallażi̅ إِ

bibakkata muba̅rakan 
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ٌْمشُْ  ِٗ ا ْٔضِيَ  ف١ِْ َْ اٌَّزِٜ أُ ضَب َِ شُ سَ ْٙ -Syahru Ramadạ̅n al-lażi̅ unzila fi̅h al ُْ آشَ

Qur‟a̅nu 

Syahru Ramadạ̅nal-lażi̅ unzila fi̅hil-

Qur‟a̅nu 

ٌمََذْ سَ  ِٓ آَٚ ج١ِْ ُّ ٌْ  Wa laqad ra‟a̅hu bil-ufuq al-mubi̅n ُٖ ثِبافُكُِ ا

Wa laqad ra‟a̅hu bil-ufuqil-mubi̅ni 

 

 ِٓ ١ْ ِّ ٌْعَبٌَ ذُ للهِ سَةِّ ا ّْ ٌْحَ  Alhamdu lilla̅hi rabbil al-„a̅lami̅n ا

Alhamdu lilla̅hi rabbilil-„a̅lami̅n 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

فزَْ ةٌ لَش٠ِْتةٌ  َٚ َٓ اللهِ  ِِّ  Nasrun minalla̅hi wa fathun qari̅b َْٔ شةٌ 

شً  ١ْعب ِّ شُ جَ ِْ  Lilla̅hi al-amru jami̅‟an للهِ ااَ

Lilla̅hil-amru jami̅‟an 

ةٌُ  ١ْ ٍِ ًِّ ش١َْ تٍ عَ اللهَ ثىُِ َٚ Walla̅ha bikulli syai‟in „ali̅m 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwi.


